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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern ini, kemajuan teknologi informasi telah membawa

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis.

Menurut Suswatno (2022), Salah satu hal yang menjadi fokus perubahan

adalah efisiensi pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan. Steak

Ayam Ami sebagai salah satu usaha kuliner yang baru berkembang perlu

mengikuti perkembangan teknologi, terutama dalam hal manajemen absensi

dan penggajian karyawan.

RSJ Ernaldi Bahar ini masih menggunakan sistem manual dalam proses

absensi karyawan. yaitu melalui pengisian formulir fisik yang kemudian harus

diserahkan langsung kepada bagian Karyawanan. Setelah itu, formulir

tersebut akan diproses oleh bagian Karyawanan dan diteruskan kepada atasan

atau direktur untuk mendapatkan persetujuan. Proses manual ini sering kali

memakan waktu yang cukup lama, terutama ketika atasan atau direktur tidak

berada di tempat, yang berujung pada keterlambatan dalam proses

persetujuan izin/cuti Karyawan.

Dari permasalahan tersebut, terlihat bahwa terdapat beberapa tantangan

dalam sistem ini, seperti kemungkinan kesalahan input data, keterlambatan

dalam pengumuman jadwal dan penggajian, serta ketergantungan pada admin

untuk mengelola data absensi dan penggajian. Oleh karena itu, penelitian ini
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diharapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan merancang

aplikasi absensi dan penggajian berbasis web.

Jadi, berdasarkan uraian diatas maka Laporan Praktik Kerja Lapangan

(PKL) ini diberi judul “APLIKASI SURAT CUTI DAN IZIN BERBASIS

WEBSITE PADA RUMAH SAKIT ERNALDI BAHAR KOTA

PALEMBANG” sehingga dengan pemindahan dari sistem manual ke aplikasi

berbasis web diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam hal akurasi,

efisiensi, dan manajemen waktu.

1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup Laporan Praktek Kerja Lapangan “Pembangunan

Aplikasi Surat Izin/Cuti Berbasis Website di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Kota

Palembang” ini meliputi:

1. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Kota Palembang, ada

pun sumber data untuk penelitian diperoleh dari direktur dan admin.

2. Pengguna dari aplikasi surat izin/cuti ini adalah:

a. Direktur: Sebagai pihak yang berwenang dalam proses persetujuan

izin/cuti, direktur memiliki akses untuk menyetujui atau menolak

pengajuan izin/cuti dari Karyawan. Direktur juga dapat melihat

laporan atau riwayat izin/cuti Karyawan yang telah disetujui atau

yang sedang diproses.

b. Admin: Admin bertanggung jawab untuk mengelola data Karyawan

dan informasi terkait izin/cuti. Admin akan mengelola dan

memverifikasi pengajuan izin/cuti yang dilakukan oleh Karyawan.
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Selain itu, admin juga akan memastikan bahwa data izin/cuti yang

terinput sudah sesuai dan terupdate secara berkala.

c. Karyawan: Karyawan akan menggunakan aplikasi ini untuk

mengajukan izin atau cuti secara langsung melalui website.

Karyawan dapat mengakses informasi terkait sisa cuti, mengajukan

permohonan izin/cuti, serta memantau status pengajuan izin/cuti

mereka apakah sudah disetujui atau ditolak oleh atasan atau direktur.

3. Aplikasi ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan DBMS MYSQL.

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari Pembangunan Aplikasi Surat Izin/Cuti Berbasis Website

Karyawanan ini adalah:

1. Mengembangkan sistem informasi dalam pengelolaan izin dan cuti

Karyawan.

2. Memecahkan permasalahan terkait pengelolaan data cuti dan izin yang

terjadi di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Kota Palembang.

3. Memberikan wawasan kepada mahasiswa mengenai pentingnya

pengelolaan data Karyawanan yang efisien dan terstruktur.

1.3.2 Manfaat

Manfaat Praktik Kerja Lapangan Pembangunan Aplikasi Surat Izin/Cuti di

Rumah Sakit Ernaldi Bahar:
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1. Meningkatkan keterampilan dalam pengembangan aplikasi berbasis

website dan database.

2. Mendapat pengalaman langsung dalam pengembangan proyek di

lingkungan kerja profesional.

3. Membantu meningkatkan efisiensi proses administrasi izin/cuti di rumah

sakit.

4. Mengasah kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan manajemen

proyek.

Meningkatkan peluang berkarir di bidang teknologi dan sistem informasi

1.3.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan pada mata kuliah Praktik Kerja Lapangan.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan sebagai sarana untuk melatih diri dalam

melakukan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama penelitian.

3. Dapat menjadi bahan referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bagi

mahasiswa.

1.3.2.2 Manfaat Bagi Perusahaan

1. Sebagai bahan perbaikan sistem informasi yang ada di Rumah Sakit Ernaldi

Bahar Kota Palembang.

2. Menghasilkan suatu informasi yang efisien terkait pengolahan data cuti dan izin

melalui sistem yang baru.

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
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1.4.1 Tempat Pelaksanaan

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Rumah Sakit Ernaldi

Bahar kota palembang.

1.4.2 Waktu Pelaksanaan

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan pada tanggal 12 Agustus

2024 sampai 25 Oktober 2024.

1.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam

pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan adalah.

1.5.1 Wawancara (Interview)

Menurut Adi Prabudi, dkk. (2021:42) wawancara adalah metode

pengumpulan data dengan melakukan proses tanya jawab secara langsung

dengan karyawan atau staf yang ada. Dalam teknik pengumpulan data ini

penulis telah melakukan wawancara langsung Kepada Gunawan

Santosa,S.Kom.untuk sebagai mendapatkan data yang dibutuhkan dalam

pembuatan laporan dan pembuatan aplikasi

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan:

No Pewawancara Narasumber
1. Selamat pagi, Pak Gunawan.

Terima kasih sudah meluangkan
waktu untuk wawancara ini. Bisa
Bapak ceritakan, sejauh ini
rumah sakit jiwa ini sudah
memiliki sistem berbasis web apa
saja? Apakah ada sistem yang
dirasa masih belum tersedia dan
perlu dikembangkan?

Selamat pagi juga. Saat ini, rumah sakit
kami sudah memiliki beberapa sistem
berbasis web, seperti sistem informasi
pasien dan sistem untuk manajemen
rekam medis. Namun, ada beberapa
sistem yang belum tersedia, salah satunya
adalah sistem berbasis web untuk
pengajuan cuti karyawan. Saat ini,
pengajuan cuti masih dilakukan secara
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No Pewawancara Narasumber
manual, menggunakan formulir fisik.

2. Apakah proses manual ini
menimbulkan kendala tertentu
dalam pelaksanaannya?

Ya, ada beberapa kendala. Proses manual
ini memakan waktu yang cukup lama,
terutama jika direktur sedang tidak berada
di tempat. Selain itu, terkadang formulir
fisik hilang atau salah pengisian data,
sehingga memerlukan revisi yang
memperlambat proses persetujuan.

3. Dengan adanya sistem berbasis
web yang sedang dikembangkan,
menurut Bapak, apa saja manfaat
yang bisa diperoleh rumah sakit?

Manfaatnya sangat besar. Proses
pengajuan dan persetujuan cuti akan lebih
cepat dan efisien. Data cuti juga dapat
terorganisasi dengan baik dan dapat
diakses kapan saja. Selain itu, aplikasi ini
dapat mengurangi kesalahan pencatatan
karena sistem akan menghitung sisa cuti
secara otomatis.

4. Terakhir, adakah fitur tambahan
yang menurut Bapak sebaiknya
ditambahkan dalam aplikasi ini?

Karyawan harus mengambil formulir cuti
dari bagian Karyawanan, mengisinya
secara tertulis, lalu menyerahkannya
kembali untuk diverifikasi. Formulir
tersebut kemudian dikirim ke atasan atau
direktur untuk disetujui.

1.5.2 Pengamatan (Observation)

Menurut Setiawan (2021:23), observasi didefinisikan sebagai

proses pengamatan langsung terhadap aktivitas dan perilaku karyawan

dalam konteks tertentu. Observasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan

pola aktivitas, interaksi individu, serta makna kejadian berdasarkan

perspektif karyawan dan manajemen. Penulis melakukan pengamatan

langsung terhadap sistem pengelolaan data cuti Karyawan di Rumah Sakit

Ernaldi Bahar.

Data yang diperoleh dari hasil observasi mencakup catatan

permohonan cuti Karyawan, proses persetujuan cuti, serta sistem

pendataan cuti yang sedang diterapkan di rumah sakit tersebut.Sistem
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pengelolaan cuti ini telah diterapkan dalam bentuk aplikasi surat cuti dan

izin berbasis website, yang memungkinkan Karyawan untuk mengajukan

permohonan cuti secara online, serta memudahkan manajemen dalam

proses persetujuan dan pengelolaan data cuti Karyawan. Observasi ini juga

bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi dan keefektifan sistem yang ada,

serta menemukan potensi masalah dalam alur pengajuan cuti dan proses

persetujuannya.

1.5.3 Studi Pustaka

Menurut Rahmawati (2022:15), studi pustaka merupakan kegiatan

pengumpulan informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel,

laporan, dan jurnal penelitian. Studi pustaka yang dilakukan penulis

mencakup pengumpulan referensi buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang

berhubungan dengan sistem pengelolaan data cuti Karyawan. Penulis juga

memanfaatkan akses internet untuk mencari informasi terkait dari berbagai

sumber internasional dengan cepat dan akurat. Proses pencarian ini

mencakup berbagai format informasi, seperti artikel, gambar, serta

dokumen yang relevan untuk mendukung penulisan laporan proyek akhir

ini.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Aplikasi

Menurut Refni Wahyuni, (2020:9), Aplikasi adalah program siap

pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari

pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih

akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut. Aplikasi

mempunyai ar yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu

teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah

komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data

yang diharapkan.

2.1.2. MySQL (My Structure Query Language)

Menurut Purba, (2021:27), MySQL adalah “software RDBMS

(atau server database) yang dapat mengelola database dengan sangat cepat,

dapat menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh

banyak user (multi-user) dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron

atau berbarengan (multi- threaded)”.

2.1.3. PHP

Menurut Purba, dkk (2022:24), Personal Home Page (PHP)

adalah ”bahasa pemrograman pelengkap HTML berbasis server side yang
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memungkinkan aplikasi web dinamis, dapat melakukan koneksi ke

database dan menghasilkan suatu tampilan yang menarik”.

2.1.4. Website

Pengertian Website menurut Sebok, Vermat, dan tim (2019 : 70)

adalah kumpulan halaman yang saling terhubung yang di dalamnya

terdapat beberapa item seperti dokumen dan gambar yang tersimpan di

dalam web server.

2.1.5. Flowchart

Menurut Anthony (2018:15) Flowchart yaitu aliran diagram yang

menyatakan urutan proses atau instruksi dan hubungan antara proses atau

instruksi yang satu dengan proses instruksi lainnya yang diekspresikan

dalam bentuk gambar simbol tertentu dan pernyataan instruksi atau logika

program. Flowchart memilik tujuan untuk menggambarkan suatu tahapan

penyelesaian masalah secara sederhana, rapi, dan jelas menggunakan

simbol standar.

Berikut simbol-simbol dalam flowchart dapat dilihat pada tabel 2.1:

Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart Diagram
No. Gambar Nama Keterangan

1 Terminator Mulai dan akhir

2 Dokumen Digunakan untuk operasi input

3 Arsip Merupakan arsip data yang

dihasilkan
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Sumber: Sumber: Anthony (2018:18)

2.1.6. DFD ( Data Flow Diagram )

Abdullah, dkk, (2020:22) Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu

bentuk model yang memungkinkan sistem analisa menggambarkan suatu

sistem sebagai suatu jaringan proses dan fungsi yang dihubungkan satu

dengan yang lain oleh suatu penghubung. Simbol-simbol Data Flow

Diagram beserta fungsinya dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Data Flow Diagram

No Simbol Fungsi

1

Kesatuan luar (Ekternal

Entity)

Merupakan kesatuan diluar lingkungan

sistem yang dapat berupa orang, organisasi

atau sistem lain.

No. Gambar Nama Keterangan

4 Aliran Sistem Untuk arah pengaliran data proses

6 Pita Kertas Untuk menunjukan input/output

menggunakan pita kertas

7 Penghubung Digunakan untuk menghubungkan
sambungan aliran

8 Komputerisasi Untuk proses pengolahan data
secara komputerisasi
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No Simbol Fungsi

2
Arus Data Merupakan arus dari data yang dapat

berupa masukan untuk sistem.

3

Proses

Kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh

orang, mesin atau komputer dari hasil suatu

arus data yang masuk ke dalam proses

untuk dihasilkan arus data yang akan keluar

dari proses.

4

Simpanan Data Simpanan data dapat berupa suatu file,

arsip catatan, buku, simbol catatan.

Sumber: Abdullah, dkk, (2020:25)
2.1.7. Pemodelan Proses

2.1.7.1. Entity-Relationship Diagram (ERD)

Menurut Revaldo, Yupianti, dan Beti (2023:10), Entity-

Relationship Diagram (ERD) adalah alat pemodelan yang digunakan

untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antar entitas dalam

sistem berbasis data. ERD berfungsi untuk memvisualisasikan bagaimana

entitas yang berbeda dalam suatu sistem saling berhubungan, serta

mendokumentasikan atribut yang terkait dengan setiap entitas. Diagram ini

memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur tentang bagaimana data

disusun dan dikelola dalam basis data, sehingga memudahkan

pengembang dalam merancang dan sistem yang efisien dan konsisten.
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2.2 Gambaran Umum Rumah Sakit Ernaldi Bahar

2.2.1 Profil Rumah Sakit Ernaldi Bahar

Rumah Sakit Ernaldi Bahar terus berkembang dalam penggunaan

teknologi untuk mendukung operasional dan pelayanan. SIMRS

kemungkinan telah digunakan untuk pendaftaran pasien, rekam medis

elektronik, dan administrasi. Telemedicine mulai diterapkan untuk

konsultasi jarak jauh, terutama selama pandemi. Sistem berbasis web

untuk pengajuan cuti dan pengelolaan Karyawanan menjadi peluang

pengembangan jika masih manual. Teknologi seperti neuroimaging dan

biofeedback mendukung layanan kesehatan jiwa, sementara sistem

keamanan data penting untuk melindungi privasi pasien. Sistem farmasi

berbasis teknologi juga membantu memantau stok obat. Modernisasi

infrastruktur lama dan pengembangan teknologi inovatif menjadi

langkah strategis untuk meningkatkan kualitas layanan.

Rumah Sakit Ernaldi Bahar, awalnya bernama Rumah Sakit Jiwa,

didirikan pada tahun 1920 berdasarkan Besluit Burgelijke

Geneeskunding Dienst. Pada tahun 1923, rumah perawatan pertama

dibangun di Palembang, berlokasi di Jalan Wirangga Wiro Sentiko,

sebelum dipindahkan ke Baturaja dan kemudian ke Kurungan Nyawa,

OKU. Tahun 1954-1955, pembangunan Rumah Sakit Suka Bangun

dimulai, namun sempat digunakan oleh Batalion Basis TNI AD karena

situasi keamanan. Setelah kondisi aman, pada tahun 1957 dibentuk
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Poliklinik Penyakit Jiwa dan Syaraf yang dipimpin oleh Dr. Chasanah

Goepito dan resmi dibuka pada 13 Juli 1958. Karyawan dari Rumah

Sakit Kurungan Nyawa dipindahkan ke Rumah Sakit Jiwa Suka Bangun

melalui SK Menkes No. 4287/PAL/1958. Pada 18 Agustus 1958, rumah

sakit ini diresmikan oleh Kepala Bagian Penyakit Jiwa Kemenkes RI

dengan nama Rumah Sakit Jiwa Suka Bangun.

2.2.2.1 Visi

“Rumah Sakit Ernaldi bahar sebagai pusat rujukan pelayanan dan

pendidikan kesehatan jiwa yang prima dan berdaya saing nasional”

Mengandung makna:

1. Pusat rujukan pelayanan kesehatan jiwa mengandung makna bahwa

Rumah Sakit Ernaldi Bahar menjadi tempat pelayanan kesehatan jiwa

akhir dari daerah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang

didukung dengan ketersediaan tenaga kesehatan, peralatan kesehatan

serta sarana dan prasarana yang memenuhi standar.

2. Pusat Pendidikan Kesehatan Jiwa berarti bahwa Rumah Sakit Ernaldi

Bahar menjadi tempat sumber belajar tentang kesehatan jiwa bagi

institusi pendidikan kesehatan.

3. Prima mengandung makna bahwa pelayanan yang diberikan oleh

Rumah Sakit Ernaldi Bahar adalah pelayanan yang terbaik dan

memenuhi standar kualitas sehingga dapat memenuhi harapan dan

kebutuhan pasien.
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4. Berdaya saing nasional mengandung harapan bahwa Rumah Sakit

Ernaldi Bahar memiliki kemampuan, ketangguhan serta keunggulan

dibandingkan Rumah Sakit Jiwa lainnya.

2.2.2.2 Misi

Untuk mewujudkan visi Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2013–2018 tersebut, maka dirumuskan misi

sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan jiwa

2. Mengembangkan fasilitas pendidikan dan pelatihan kesehatan jiwa

2.2.3 Struktur Organisasi Rumah Sakit Ernaldi Bahar

Berikut ini merupakan uraian tugas dan wewenang berdasarkan

struktur organisasi dibawah diantaranya

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Ernaldi Bahar
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2.2.4 Uraian Tugas dan Wewenang

1. Direktur

Direktur bertanggung jawab untuk memimpin dan mengelola

keseluruhan operasi organisasi atau perusahaan. Tugas utama

meliputi menetapkan visi, misi, dan strategi jangka panjang, serta

mengawasi pelaksanaan kebijakan dan prosedur organisasi.

2. Wakil Direktur Umum dan Keuangan

Wakil Direktur Umum dan Keuangan mengelola fungsi

administratif dan keuangan organisasi. Tugasnya meliputi

penyusunan dan pengelolaan anggaran tahunan, pengawasan

pelaksanaan kebijakan keuangan dan administrasi, serta

penyusunan laporan keuangan dan evaluasi. Selain itu, posisi ini

juga bertanggung jawab untuk pengelolaan sumber daya manusia

dan administrasi umum.

3. Wakil Direktur Medik dan Keperawatan

Wakil Direktur Medik dan Keperawatan mengelola fungsi medis

dan keperawatan dalam organisasi. Tugasnya mencakup

penyusunan dan penerapan kebijakan medis dan keperawatan,

memastikan kualitas pelayanan medis dan keperawatan sesuai

standar, serta mengawasi pelatihan dan pengembangan staf medis

dan keperawatan. Wewenang Wakil Direktur Medik dan

Keperawatan meliputi pengambilan keputusan terkait kebijakan
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medis dan keperawatan, penyusunan dan pengelolaan program

pengembangan medis dan keperawatan, serta pengawasan kinerja

staf medis dan keperawatan.

2.2.5 Uraian Kegiatan

Berdasarkan kegiatan yang telah penulis laksanakan dalam

waktu satu bulan dari tanggal 1 agustus sampai dengan 30

agustus diRumah Sakit Ernaldi Bahar. Penulis ditempatkan di ruang

rekam medis Rumah Sakit Ernaldi Bahar dengan pembimbing,

Kegiatan yang dilakukan yaitu membantu pekerjaan di sana untuk

mencatat data cuti Karyawan .
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama Praktik

Kerja Lapangan di Rumah Sakit Jiwa Ernaldi Bahar, ditemukan bahwa

penggunaan metode manual dalam pengajuan surat izin/cuti kurang efisien.

Oleh karena itu, direkomendasikan kepada pihak Rumah Sakit untuk

mengembangkan aplikasi surat izin/cuti berbasis website guna

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan pengajuan cuti

karyawan.

3.1.1. Prosedur

Adapun prosedur pengajuan surat izin/cuti di Rumah Sakit Jiwa

Ernaldi Bahar digambarkan pada flowchart yang menjelaskan alur sistem

di rumah sakit tersebut. Dari prosedur, penulis dapat mengetahui

gambaran proses kerja yang ada di Rumah Sakit Jiwa Ernaldi Bahar,

seperti yang terlihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowchart Pengajuan Surat Izin/Cuti

1. Mulai (start)

2. Karyawan Mengajukan Form Cuti

3. Sub Karyawan Memeriksa Form Cuti
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4. Direktur Memeriksa Pengajuan Cuti

5. Keputusan disetujui atau tidak

6. Sub Karyawan Memproses dan Mengonfirmasi ke Karyawan

7. Karyawan Cuti

8. Selesai

3.1.2 Flowchart Yang Diusulkan Untuk Admin

Dibawah ini adalah gambar Flowchart yang sedang berjalan pada Surat izin cuti

RSJ Ernaldi Bahar dalam Gambar 3.2

1. Sistem menampilkan halaman login.

2. Admin melakukan input username dan password.

3. Sistem akan mengecek data username dan password dari tabel users. Jika ,

tidak sistem akan mengembalikan ke halaman login dan jika ya sistem akan

memindahkan ke halaman dashboard.

4. Admin membuat akun Karyawan baru melalui sistem.

5. Sistem menyimpan data Karyawan ke dalam database.

6. Admin menerima notifikasi bahwa akun Karyawan berhasil dibuat.

7. Admin dapat mengedit akun Karyawan jika diperlukan.

8. Sistem memperbarui data di database dan memberi notifikasi pada Admin.

9. Admin dapat memeriksa status akun Karyawan.
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Gambar 3.2 Flowchart Yang Diusulkan Untuk Admin

3.1.3 Flowchart Yang Diusulkan Untuk Direktur

Dibawah ini adalah gambar Flowchart yang sedang berjalan pada

Surat izin cuti RSJ Ernaldi Bahar dalam Gambar 3.3

1. Sistem menampilkan halaman login.

2. Admin melakukan input username dan password.

3. Sistem akan mengecek data username dan password dari tabel users.

Jika , tidak sistem akan mengembalikan ke halaman login dan jika

ya sistem akan memindahkan ke halaman dashboard.
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4. Karyawan mengajukan surat cuti melalui Sistem.

5. Sistem menyimpan data surat cuti ke Database.

6. Sistem memberi notifikasi kepada Direktur untuk verifikasi.

7. Direktur memeriksa dan memutuskan apakah surat cuti diterima

atau ditolak.

8. Sistem memperbarui status surat cuti di Database.

9. Karyawan mendapatkan notifikasi tentang keputusan surat cuti.

Gambar 3.3 Flowchart Yang Diusulkan Untuk Direkur
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3.1.4 Flowchart Yang Diusulkan Untuk Karyawan

Dibawah ini adalah gambar Flowchart yang sedang berjalan pada

Surat izin cuti RSJ Ernaldi Bahar dalam Gambar 3.4

1. Sistem menampilkan halaman login.

2. Admin melakukan input username dan password.

3. Sistem akan mengecek data username dan password dari tabel users.

Jika , tidak sistem akan mengembalikan ke halaman login dan jika ya

sistem akan memindahkan ke halaman dashboard.

4. mengisi form surat cuti melalui aplikasi.

5. Surat cuti dikirimkan dan diverifikasi oleh sistem.

6. Sistem menyimpan surat cuti ke dalam database dengan status

"Menunggu Persetujuan Direktur".

7. Sistem memberi notifikasi kepada karyawan bahwa surat cuti telah

berhasil diajukan.

8. Karyawan memeriksa status surat cuti.

9. Karyawan menerima keputusan dari Direktur mengenai surat cuti.
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Gambar 3.4 Flowchart Yang Diusulkan Untuk karyawan

3.2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah alat yang dapat menggambarkan arus data

didalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Berdasarkan analisis penelitian,

peneliti memberikan gambaran arus data terhadap sistem yang akan direncanakan

sebagai berikut:
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1. Diagram Konteks

Berdasarkan Flowchart sistem yang diusulkan, maka penulis memberikan

gambaran arus data terhadap sistem yang bisa dilihat pada gambar 3.5

Gambar 3.5 Diagram konteks

Berdasarkan Gambar 3.5 Diagram Konteks

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Karyawan Mengajukan Surat Izin Cuti: Proses dimulai ketika

Karyawan mengisi form pengajuan izin cuti melalui aplikasi

web. Form pengajuan ini berisi informasi penting seperti

tanggal mulai dan selesai cuti, jenis cuti, serta alasan

pengajuan.
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2. Admin Memeriksa Pengajuan Izin Cuti: Setelah form

pengajuan diterima, Admin memeriksa kelengkapan dan

validitas data yang dimasukkan oleh Karyawan.

3. Direktur menerima pemberitahuan mengenai pengajuan izin

cuti yang telah diverifikasi oleh Admin.

2. Diagram Flow Diagram Level 0

DFD level 0 adalah diagram yang menunjukan semua proses utama

yang Menyusun keseluruhan sistem, diagram ini dapat dilihat pada

gambar 3.6 dibawah ini:

Gambar 3.6 Diagram Flow Level 0

Berdasarkan diagram level 0 pada gambar 3.3

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Proses 1.0 Karyawan Mengajukan Surat Izin Cuti

Pada tahap ini, Karyawan sebagai pengguna pertama dalam proses

pengajuan cuti mengisi form izin cuti melalui Aplikasi Web Surat

Izin Cuti. Form ini berisi informasi tentang tanggal cuti, jenis cuti,

serta alasan pengajuan.

2. Proses 2.0 Admin Memeriksa Pengajuan Izin Cuti

Setelah pengajuan diterima dari Karyawan, Admin bertanggung

jawab untuk memeriksa dan memverifikasi pengajuan tersebut.

Admin memastikan bahwa semua data yang dimasukkan oleh

Karyawan sudah lengkap dan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

3. Proses 3.0 Direktur Menyetujuinya atau Menolaknya

Direktur akan menilai dan memutuskan apakah pengajuan cuti

tersebut disetujui atau ditolak berdasarkan kebijakan perusahaan.

3.2.2.2 Entity Relational Diagram (ERD)

ERD adalah model atau rancangan untuk membuat database,

supaya lebih mudah dalam menggambarkan data yang memiliki

hubungan atau relasi dalam bentuk sebuah desain. Dengan adanya

ER diagram, maka sistem database yang terbentuk dapat
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digambarkan dengan lebih terstruktur dan terlihat rapi, ERD dapat

dilihat pada gambar 3.7.

Gambar 3.7 Entity Relationship Diagram

3.3.4. Struktur Tabel

Desain database yang digunakan untuk menentukan struktur dari

tabel-tabel yang akan dibuat berisikan nama-nama field, type field dan

ukurannya. Dimana tabel-tabel digunakan untuk menampung data. Adapun

desain tabel pada database sebagai berikut:

1. Tabel Karyawan

Tabel Karyawan digunakan untuk menyimpan data Karyawan.

Struktur data pada tabel Karyawan dapat dilihat pada tabel 3.2.

Primary key: id

Foreign key: -
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Tabel 3.2 Karyawan

No Field Type Width Keterangan
1 Id_Karyawan integer 25 Identitas Karyawan
2 Nama_Karyawan varchar 50 Nama Karyawan
3 Nip varchar 50 Nip
4 Id_jabatan integer 25 Jabatan Karyawan

2. Tabel Admin

Tabel Karyawan digunakan untuk menyimpan data Karyawan.

Struktur data pada tabel Karyawan dapat dilihat pada tabel 3.2.

Primary key: id

Foreign key: -

Tabel 3.3 Admin

No Field Type Width Keterangan
1 Id_Admin integer 25 Identitas Admin
2 Nama_Admin varchar 50 Nama Admin
3 Nip varchar 50 Nip
4 Id_jabatan integer 25 Jabatan Admin

3. Tabel Direktur

Tabel Karyawan digunakan untuk menyimpan data Karyawan.

Struktur data pada tabel Karyawan dapat dilihat pada tabel 3.2.

Primary key: id

Foreign key: -

Tabel 3.4 Direktur

No Field Type Width Keterangan
1 Id_Direktur integer 25 Identitas Direktur
2 Nama_Direktur varchar 50 Nama Direktur
3 Nip varchar 50 Nip
4 Id_jabatan integer 25 Jabatan Direktur
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3.3.5 . Desain Rancangan

1. Interface Login

Desain login berisi form username, password dan tombol login

untuk masuk ke halaman utama. Desain interface login admin dapat

dilihat pada gambar 3.7.

Gambar 3.7 Desain Interface Login

2. Interface dashboard

Desain dashboard berisi informasi keseluruhan dari informasi

dan menu. Desain interface dashboard dapat dilihat pada gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Desain Interface Dashboard

3. Interface form pengajuan cuti

Desain formulir pengajuan cuti dirancang untuk memudahkan

pengguna dalam mengajukan permohonan cuti. Desain interface form

pengajuan cuti dapat dilihat pada gambar 3.9.

Gambar 3.9 Desain Interface Login
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4. Interface daftar cuti disetujui

Tampilan dashboard ini menyajikan informasi lengkap mengenai

daftar cuti yang telah disetujui. Desain antarmuka daftar cuti disetujui

dapat dilihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10 Desain Interface Daftar Cuti Disetujui

5. Interface admin

Desain admin menampilkan informasi data Karyawan yang di

input oleh admin untuk menambahkan Karyawan atau hak akses

Gambar 3.11 Desain Interface Admin
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6. Interface Direktur

Desain direktur menampilkan informasi data Karyawan yang

mengajukan cuti. Desain antarmuka direktu dapat dilihat pada gambar

3.12.

Gambar 3.12 Desain Interface Direktur

3.3.6. Hasil Implementasi dan Pengujian

1. Interface Login

Aplikasi ini terdapat pengguna yaitu admin. Form login

digunakan untuk proses masuk ke halaman utama aplikasi rekam

medis. Tampilan form login dapat dilihat pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Tampilan Interface Login

2. Interface Dashboard

Halaman dashboard menampilkan informasi semua data

tentang pengajuan cuti yang ada di Rumah Sakit Ernaldi Bahar.

Halaman dashboard telah berhasil diimplementasi dan diujikan.

Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 3.14.

Gambar 3.14 Tampilan Interface Dashboard
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3. Interface pengajuan cuti

Halaman form pengajuan cuti menampilkan formulir untuk

mengajukan cuti di Rumah Sakit Ernaldi Bahar. Halaman ini telah

berhasil diimplementasi dan diujikan. Tampilan halaman form

pengajuan cuti dapat dilihat pada gambar 3.15.

Gambar 3.14 Tampilan Interface Pengajuan Cuti

4. Interface admin

Halaman admin memungkinkan administrator untuk

mengelola pengajuan cuti dan melakukan manajemen pengguna serta

data Karyawan di Rumah Sakit Jiwa Ernaldi Bahar. Admin dapat

membuat, mengedit, dan menghapus akun user serta Karyawan.

Selain itu, admin juga bisa mengatur informasi terkait data

Karyawan, seperti nama, NIP, jabatan, dan unit kerja. Halaman ini

telah berhasil diimplementasi dan diujikan. Tampilan halaman admin

dapat dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Tampilan Interface Admin

5. Interface direktur

Halaman direktur memungkinkan direktur untuk meninjau dan

menyetujui atau menolak pengajuan cuti karyawan di Rumah Sakit

Ernaldi Bahar.

Gambar 3.16 Tampilan Interface Direktur
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL), dapat disimpulkan

bahwa aplikasi surat izin/cuti berbasis web yang dikembangkan di Rumah

Sakit Ernaldi Bahar berhasil mengotomatisasi proses pengajuan dan

persetujuan cuti yang sebelumnya dilakukan secara manual. Fitur notifikasi

dan akses web pada aplikasi ini memudahkan pengguna untuk mendapatkan

informasi secara real-time. Secara keseluruhan, aplikasi ini memberikan

kontribusi besar terhadap efisiensi administrasi, khususnya dalam

pengelolaan cuti karyawan di rumah sakit tersebut.

4.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi ini di

masa mendatang antara lain

1. Disarankan agar aplikasi dikembangkan dengan menambahkan fitur

otentikasi dua faktor (2FA) dan enkripsi data.

2. Aplikasi ini sebaiknya diintegrasikan dengan sistem HRD yang lebih

besar agar data Karyawanan, seperti absensi dan gaji, dapat dikelola

secara terpusat.
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